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This community service program aimed to improve administrative management in RW 028
Alamanda Regency Housing, Karangsatria Village, North Tambun District, Bekasi Regency
through the development of a spreadsheet-based administrative website. The partner's
administrative processes were previously managed manually, resulting in inefficient and
fragmented data management. The program employed observation, needs assessment, website
development using Google Spreadsheet and Google Apps Script, followed by socialization and
training for RW administrators and RT representatives. The results showed that all participants
successfully accessed the system, explored its main features, and were able to operate the website
after the training and mentoring sessions. The website improved the recording, storage, retrieval,
and updating of administrative data, making the process more structured than the previous
manual system. In addition, the program enhanced participants' understanding of the importance
of administrative digitalization in supporting community services.

Digital Administration; Administrative Website; Community Service.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan membantu pengelolaan administrasi di RW 028
Perumahan Alamanda Regency, Desa Karangsatria, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten
Bekasi melalui pengembangan website administrasi berbasis spreadsheet. Permasalahan yang
dihadapi mitra adalah proses administrasi yang masih dilakukan secara manual sehingga
pengelolaan data belum terintegrasi secara optimal. Metode yang digunakan meliputi observasi,
identifikasi kebutuhan, pengembangan website berbasis Google Spreadsheet dan Google Apps
Seript, serta sosialisasi dan pelatihan kepada pengurus RW dan perwakilan RT. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa seluruh peserta berhasil mengakses sistem, mencoba seluruh fitur utama,
serta mampu mengoperasikan website setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Website
membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencatian, dan pembaruan data administrasi
menjadi lebih terstruktur dibandingkan metode manual. Selain itu, kegiatan ini meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya digitalisasi administrasi dalam mendukung pelayanan
masyarakat.

Administrasi Digital; Website Administrasi; Pengabdian Masyarakat.
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Rukun Warga (RW) merupakan mitra pemerintah setempat yang memiliki peran strategis dalam
penyelenggaraan pelayanan kepada masyarakat, khususnya pada bidang administrasi kependudukan dan
administrasi pemerintahan lainnya (Kurniati, 2023). Untuk menunjang pelaksanaan tugas tersebut,
pengelolaan administrasi memerlukan sistem yang mampu mendukung proses pencatatan, penyimpanan,
dan penyajian informasi secara terstruktur. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama pengurus RW
028 Perumahan Alamanda Regency, Desa Karangsatria, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi,
diketahui bahwa sebagian besar proses administrasi masih dilakukan secara manual melalui pencatatan pada
dokumen fisik dan penyimpanan arsip secara konvensional. Kondisi tersebut menyebabkan proses
pencarian maupun pembaruan data memerlukan waktu yang lebih lama karena pengurus perlu menelusuri
arsip secara manual. Selain itu, pencatatan yang belum terintegrasi juga menyulitkan proses pemantauan dan
pembaruan data secara berkala serta meningkatkan potensi terjadinya ketidaksesuaian informasi
administrasi. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Suardi et al. (2026) yang menyatakan bahwa sistem
administrasi yang masih dilakukan secara manual atau tidak terintegrasi dapat menyebabkan duplikasi data,

mengurangi efisiensi pelayanan publik, serta menghambat proses pengambilan keputusan.

Permasalahan administrasi yang masih dilakukan secara manual berdampak pada efektivitas
pelayanan kepada masyarakat. Pengelolaan administrasi secara konvensional menyebabkan proses
pencarian, pengolahan, dan penyampaian informasi menjadi kurang efisien sehingga pelayanan yang
diberikan belum dapat dilakukan secara optimal. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap
pelayanan yang cepat, mudah, dan responsif, diperlukan sistem administrasi yang mampu mendukung
pengelolaan data secara lebih efektif. Peningkatan kualitas pelayanan tidak hanya dilakukan melalui
pembangunan infrastruktur, tetapi juga melalui pemanfaatan teknologi informasi yang dapat memperluas
akses informasi serta meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat (Yasa et al., 2026). Kondisi tersebut
sejalan dengan konsep digital governance yang menekankan pemanfaatan teknologi digital untuk mewujudkan
proses administrasi pemerintahan yang lebih efektif, terintegrasi, dan berorientasi pada kebutuhan
masyarakat (Idzi & Gomes, 2022). Selain itu, digitalisasi pelayanan administrasi telah terbukti mampu
mempercepat proses pelayanan, mengurangi pekerjaan administratif yang dilakukan secara manual, serta

menghasilkan pengelolaan data yang lebih akurat dan aman (Lathifah, 2025).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi administrasi memberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Choirunnissa & Oktarina
(2025) menjelaskan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan kualitas pelayanan administrasi melalui proses
yang lebih efisien, akurat, transparan, meminimalkan kesalahan, serta mempermudah akses layanan bagi
masyarakat. Selain itu, Ahyani, Purwaningrum, & Purwoko (2025) menyatakan bahwa pelatihan dan
pendampingan administrasi berbasis digital mampu meningkatkan kompetensi perangkat desa dalam
mengoperasikan sistem administrasi secara mandiri sehingga mendukung pengelolaan administrasi yang

lebih efektif dan efisien. Penelitian lain oleh Fitri, Ramadhan, & Mauzu (2025) juga menunjukkan bahwa
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pemanfaatan sistem informasi administrasi surat-menyurat berkontribusi terthadap peningkatan efektivitas
pelayanan, transparansi, serta koordinasi antarperangkat desa dalam penyelenggaraan administrasi
pemerintahan. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
pengembangan sistem informasi administrasi desa berbasis website maupun aplikasi khusus yang umumnya
memerlukan pengelolaan sistem yang lebih kompleks. Pendekatan yang memanfaatkan Google Spreadsheet
sebagai basis data utama dan Google Apps Serjpt sebagai antarmuka website, yang memungkinkan
pengelolaan data dilakukan secara kolaboratif dan rea/-time untuk mendukung administrasi di tingkat RW
masih relatif terbatas. Di sisi lain, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan website sebagai
media pelayanan administrasi memungkinkan proses pengelolaan informasi dilakukan secara lebih
sederhana, cepat, dan efisien sehingga semakin banyak diterapkan dalam pelayanan masyarakat (Ningrum,
Riadi, & Susanto, 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini menawarkan pendekatan yang lebih
sederhana, mudah diimplementasikan, serta memanfaatkan layanan Google yang telah umum digunakan
oleh pengguna sehingga memudahkan proses implementasi dan pengoperasian sistem. Sistem yang
dikembangkan juga disesuaikan dengan kebutuhan administrasi mitra sehingga dapat dikelola secara mandiri
tanpa memerlukan infrastruktur maupun pengelolaan basis data yang kompleks. Dengan demikian, sistem

tersebut lebih mudah diterapkan oleh pengurus RW dalam mendukung pelayanan administrasi sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan mengoptimalkan pengelolaan
administrasi di tingkat RW melalui implementasi website berbasis spreadsheet yang disesuaikan dengan
kebutuhan mitra. Selain mengembangkan sistem administrasi digital, kegiatan ini juga bertujuan
meningkatkan kemampuan pengurus RW dan perwakilan RT dalam memanfaatkan teknologi informasi
untuk mendukung pengelolaan data secara lebih terstruktur, efektif, dan efisien. Pelaksanaan kegiatan tidak
hanya berfokus pada implementasi sistem, tetapi juga mencakup sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan
agar peserta mampu mengoperasikan serta mengelola website secara mandiri. Setelah kegiatan selesai,
pengurus RW diberikan akses untuk mengelola sistem sehingga website dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan administrasi di lingkungan RW 028. Melalui kegiatan ini diharapkan
kualitas pelayanan administrasi kepada masyarakat dapat meningkat serta mendukung pengelolaan

administrasi yang lebih efektif, efisien, transparan, dan berkelanjutan melalui pemanfaatan teknologi digital.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama pengurus RW 28 Perumahan Alamanda Regency,
Desa Karangsatria, diketahui bahwa proses administrasi masyarakat masih dilakukan secara manual.
Pengelolaan data warga, pencatatan keuangan, data warga meninggal, serta iuran warga masih disimpan
dalam bentuk arsip dan pencatatan sederhana sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan,
keterlambatan pembaruan data, serta kesulitan dalam proses pencarian informasi. Selain permasalahan pada

sistem administrasi, hasil diskusi juga menunjukkan bahwa pengurus RW dan RT telah terbiasa
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menggunakan perangkat digital untuk kebutuhan komunikasi sehari-hari, namun belum pernah
memanfaatkan website administrasi berbasis spreadsheet dalam pengelolaan data masyarakat. Aktivitas
administrasi masih didominasi oleh pencatatan manual schingga kemampuan peserta dalam
mengoperasikan sistem administrasi digital masih terbatas. Kondisi awal tersebut menjadi dasar dalam
penyusunan materi sosialisasi, pelatthan, dan pendampingan agar sesuai dengan karakteristik serta
kebutuhan peserta. Oleh karena itu, diperlukan suatu sistem administrasi berbasis digital yang mudah
digunakan dan disesuaikan dengan kebutuhan pengurus RW. Website berbasis spreadsheet dipilih karena
memiliki kemudahan dalam pengelolaan data, dapat diakses secara bersama, serta mendukung proses

administrasi yang lebih efektif dan terintegrasi.

Komunitas sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah pengurus RW 28 dan perwakilan RT di
Perumahan Alamanda Regency, Desa Karangsatria, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. Sasaran
dipilih berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan yang menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi
masyarakat masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan dukungan sistem administrasi berbasis
digital. Peserta kegiatan terdiri atas Ketua RW, sekretaris RW, bendahara RW, serta perwakilan RT yang
terlibat secara langsung dalam pengelolaan administrasi masyarakat. Berdasarkan hasil identifikasi awal,
sebagian besar peserta telah terbiasa menggunakan perangkat digital untuk kebutuhan komunikasi, namun
belum memiliki pengalaman dalam menggunakan website administrasi berbasis spreadsheet sebagai media
pengelolaan administrasi masyarakat. Pengurus RW dan RT merupakan pihak yang memiliki peran penting
dalam pengelolaan data warga serta pelayanan administrasi di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
peningkatan kemampuan dalam memanfaatkan teknologi informasi melalui website administrasi berbasis
spreadsheet diharapkan dapat membantu pengelolaan data secara lebih efektif, terstruktur, dan mudah
diakses ketika diperlukan. Dengan adanya pendampingan administrasi melalui website berbasis spreadsheet,
diharapkan pengurus RW mampu mengelola data administrasi secara mandiri dan berkelanjutan. Selain
meningkatkan efisiensi pengelolaan data, program ini juga mendukung upaya digitalisasi administrasi pada

tingkat RW sebagai bagian dari pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan masyarakat.

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan melalui pendekatan transfer teknologi yang
didukung dengan kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan kepada pengurus RW 028 Perumahan
Alamanda Regency. Pendekatan transfer teknologi dilakukan melalui implementasi website administrasi
berbasis spreadsheet yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan mitra untuk mendukung pengelolaan
administrasi masyarakat secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi. Selanjutnya, kegiatan sosialisasi
dan pelatihan dilaksanakan untuk memperkenalkan fitur-fitur website serta memberikan pemahaman

mengenai cara penggunaannya kepada peserta. Pelatthan dilaksanakan melalui demonstrasi, praktik
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langsung, serta pendampingan penggunaan website sehingga peserta dapat mencoba seluruh fitur utama,
meliputi Dashboard, Data Warga, Keuangan, Iuran Rukem, dan Data Warga Meninggal. Melalui kegiatan

tersebut, peserta diharapkan mampu mengoperasikan website secara mandiri setelah program selesai.

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Kantor RW 028 Perumahan Alamanda Regency,
Desa Karangsatria, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. RW 028 merupakan wilayah
permukiman yang memiliki kebutuhan akan sistem administrasi yang lebih efektif dan terintegrasi guna
mendukung pelayanan kepada masyarakat. Peserta kegiatan terdiri atas sekitar 9—12 orang yang merupakan
pengurus RW dan perwakilan RT yang terlibat langsung dalam pengelolaan administrasi di lingkungan RW
028. Berdasarkan hasil identifikasi awal, sebagian besar peserta telah terbiasa menggunakan perangkat digital
untuk kebutuhan komunikasi sehari-hari, namun belum memiliki pengalaman dalam menggunakan website
administrasi berbasis spreadsheet sebagai media pengelolaan data administrasi. Oleh karena itu, materi
sosialisasi dan pelatihan disusun secara bertahap agar sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan awal

peserta.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap evaluasi dan tindak lanjut. Setiap tahapan dirancang secara
sistematis untuk memastikan implementasi website administrasi berbasis spreadsheet sesuai dengan
kebutuhan mitra, meningkatkan kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem, serta mendukung

keberlanjutan pemanfaatan website pada kegiatan administrasi di lingkungan RW 028.

Tahap persiapan diawali dengan kegiatan observasi dan identifikasi kebutuhan yang dilakukan
bersama pengurus RW 028 Perumahan Alamanda Regency. Kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh
informasi mengenai kondisi pengelolaan administrasi yang sedang berjalan serta mengidentifikasi
permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan data masyarakat. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar proses administrasi masih dilakukan secara manual sehingga diperlukan sistem yang mampu
mendukung pengelolaan data secara lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi. Berdasarkan hasil identifikasi
kebutuhan tersebut, dilakukan perancangan website administrasi berbasis spreadsheet yang disesuaikan
dengan kebutuhan mitra, baik dari aspek fitur maupun alur pengelolaan data. Selain itu, tim pengabdian
juga melakukan koordinasi dengan pihak mitra serta menyiapkan perangkat, materi sosialisasi, dan skenario

pelatihan sebagai pendukung pelaksanaan kegiatan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan penggunaan website administrasi
berbasis spreadsheet kepada pengurus RW dan perwakilan RT. Kegiatan diawali dengan penyampaian

materi mengenai digitalisasi administrasi, pemanfaatan Google Spreadsheet sebagai basis data, serta Google
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Apps Seript sebagai antarmuka website. Setelah itu peserta diperkenalkan pada website yang telah
dikembangkan, kemudian melakukan praktik langsung menggunakan seluruh fitur utama dengan

pendampingan dan sesi diskusi.

Tahap evaluasi dilakukan melalui observasi selama pelatihan, praktik langsung penggunaan website,
serta diskusi bersama peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kesesuaian sistem dengan
kebutuhan administrasi RW. Indikator keberhasilan meliputi kemampuan peserta mengakses website,
menggunakan seluruh fitur utama, memahami alur pengelolaan data, dan berpartisipasi aktif selama
kegiatan. Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar penyempurnaan sistem sebelum website diserahkan kepada

pengurus RW sebagai tindak lanjut program.

Kegiatan menggunakan website administrasi berbasis spreadsheet yang dikembangkan dengan
Google Spreadsheet sebagai basis data dan Google Apps Script sebagai antarmuka website. Pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan didukung oleh laptop, proyektor, jaringan internet, serta perangkat milik peserta
berupa smartphone atau laptop. Selain itu, digunakan daftar hadir, dokumentasi kegiatan, dan lembar

observasi sebagai instrumen pendukung pelaksanaan dan evaluasi kegiatan.

Pemantauan dilakukan selama proses sosialisasi dan pelatthan berlangsung melalui observasi
terthadap keterlibatan peserta dalam mengikuti penyampaian materi, sesi diskusi, serta praktik langsung
penggunaan website administrasi berbasis spreadsheet. Kegiatan pemantauan bertujuan untuk mengetahui
tingkat partisipasi peserta sekaligus mengidentifikasi kendala yang muncul selama implementasi sistem.
Evaluasi dilakukan berdasarkan hasil observasi selama pelatihan, kemampuan peserta dalam
mengoperasikan website, serta tanggapan yang disampaikan pada sesi diskusi dan tanya jawab. Aspek yang
dievaluasi meliputi kemampuan peserta dalam mengakses website, menggunakan fitur Dashboard, Data
Warga, Keuangan, Iuran Rukem, dan Warga Meninggal, serta memahami alur pengelolaan data administrasi

sesuai dengan kebutuhan di lingkungan RW 028.

Kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan observasi dan identifikasi kebutuhan yang
dilaksanakan pada tanggal 2 Juni 2026 di RW 28 Perumahan Alamanda Regency, Desa Karangsatria,
Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. Kegiatan ini dilakukan melalui diskusi bersama pengurus
RW untuk mengetahui kondisi administrasi yang sedang berjalan serta mengidentifikasi kebutuhan

pengurus RW dalam pengelolaan data administrasi.
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Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar proses administrasi di lingkungan RW 28 masih
dilakukan secara manual. Pendataan warga, pelaporan warga meninggal, serta pengelolaan arsip administrasi
masih disampaikan secara langsung kepada pengurus RW sehingga proses pencatatan dan penyimpanan
data belum terintegrasi dengan baik. Selain itu, pengurus RW juga membutuhkan sistem yang dapat

membantu pemantauan data warga dan administrasi lingkungan secara lebih fleksibel.

rl-'C

"' I‘\

Gambar 1. Kegiatan obsetrvasi dan identifikasi kebutuhan bersama pengurus RW 28

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, dikembangkan website administrasi berbasis
spreadsheet yang dirancang untuk mendukung pengelolaan administrasi di lingkungan RW 28. Sistem ini
memanfaatkan Google Spreadsheet sebagai basis data utama dan Google Apps Seript untuk mendukung
pengelolaan data serta penyajian informasi melalui antarmuka berbasis web. Pengembangan sistem
dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan administrasi yang disampaikan oleh pengurus RW sehingga
fitur-fitur yang tersedia dapat mendukung proses pengelolaan data sesuai dengan alur administrasi yang

selama ini diterapkan di lingkungan RW 028.

Setelah proses pengembangan selesai, dilakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan
website pada tanggal 13 Juni 2026 di Kantor RW 28 Perumahan Alamanda Regency. Kegiatan ini diikuti
oleh sekitar 9-12 peserta yang terdiri atas pengurus RW dan perwakilan RT. Sosialisasi berlangsung selama
kurang lebih satu jam dan diawali dengan penyampaian materi oleh dosen pembimbing lapangan, Dr.
Muhammad Zulfadhli, S.Pd., M.Pd., mengenai konsep website berbasis spreadsheet sebagai solusi digitalisasi
administrasi masyarakat. Materi yang disampaikan meliputi pemanfaatan Google Sheets sebagai basis data
yang fleksibel dan kolaboratif, penggunaan Google Apps Seripf untuk membangun tampilan website yang
interaktif, serta pentingnya keamanan data dan akses informasi secara rea/-time. Selain itu, peserta juga
diberikan pemahaman mengenai manfaat digitalisasi administrasi dalam meningkatkan efektivitas

pengelolaan data dan pelayanan kepada masyarakat.
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Penyampaian materi digitalisasi administrasi oleh dosen pembimbing lapangan

Setelah penyampaian materi, tim pengabdian memperkenalkan website administrasi yang telah
dikembangkan, menjelaskan fungsi dan fitur-fitur yang tersedia, serta memandu peserta dalam praktik

penggunaan website secara langsung.

N

-

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan penggunaan website administrasi

Kegiatan sosialisasi berlangsung secara interaktif. Hasil observasi selama praktik menunjukkan bahwa
seluruh peserta berhasil mengakses website dan mencoba seluruh fitur utama, yaitu Dashboard, Data
Warga, Keuangan, Turan Rukem, dan Data Warga Meninggal sesuai dengan alur penggunaan yang telah
dijjelaskan. Peserta juga mampu memahami pembagian hak akses antara pengurus RW dan RT serta terlibat
aktif dalam sesi diskusi maupun praktik penggunaan sistem. Praktik penggunaan website memberikan
kesempatan kepada peserta untuk menerapkan secara langsung materi yang telah disampaikan. Melalui
pendampingan selama praktik, peserta mampu memahami alur pengelolaan data administrasi serta
menyesuaikan penggunaan setiap fitur dengan kebutuhan administrasi di lingkungan RW 028. Proses ini
juga membantu peserta memperoleh pengalaman awal dalam mengoperasikan sistem administrasi berbasis

digital secara mandiri. Berdasarkan hasil diskust setelah praktik, website dinilai mampu membantu proses
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pendataan warga karena seluruh informasi administrasi tersimpan dalam satu sistem sehingga lebih mudah
dicari, diperbarui, dan dipantau dibandingkan dengan pencatatan manual yang sebelumnya digunakan.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa website yang dikembangkan dapat diterima dengan baik oleh

pengurus RW dan RT sebagai media pendukung pengelolaan administrasi masyarakat.

Hasil utama kegiatan pengabdian ini berupa website administrasi berbasis spreadsheet yang
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan administrasi RW 028. Website tersebut dirancang sebagai media
pendukung digitalisasi administrasi untuk membantu pengelolaan data warga, administrasi keuangan, iuran,
serta data pendukung lainnya secara lebih terstruktur. Pengembangan sistem dilakukan berdasarkan hasil
identifikasi kebutuhan mitra sehingga fitur-fitur yang tersedia sesuai dengan proses administrasi yang selama

ini dilaksanakan oleh pengurus RW.

Website dilengkapi dengan halaman login sebagai mekanisme autentikasi pengguna sebelum
mengakses sistem administrasi. Halaman ini membedakan hak akses antara pengurus RW dan pengurus RT
sehingga setiap pengguna hanya dapat mengakses fitur sesuai dengan kewenangannya. Penerapan sistem
autentikasi tersebut membantu menjaga keamanan data administrasi sekaligus meminimalkan risiko

perubahan data oleh pengguna yang tidak memiliki hak akses.

MW A Kareag e

Sistem Informasi
Warga

Tampilan halaman login

Dashboard menyajikan ringkasan kondisi administrasi dan keuangan secara rea/-time sehingga
pengurus RW tidak perlu membuka setiap menu untuk memperoleh informasi penting. Tampilan ringkasan
tersebut membantu proses pemantauan administrasi menjadi lebih cepat dibandingkan ketika seluruh data

masih diperiksa secara manual melalui dokumen maupun spreadsheet terpisah.
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5

Sistem Warga

SISTEM NP

RVAS

Dashboard RW 28 Karang Satria

W 28

Ringkasan Keuangan Kas

v

Rp 360.000 Rp 480.000 Rp 120.000

Ringkasan luran Rukem

Tampilan halaman dashboard

Fitur Data Warga memungkinkan seluruh informasi kependudukan tersimpan dalam satu basis data
yang terintegrasi. Pengurus RW dapat melakukan penambahan, pembaruan, maupun pencarian data secara
lebih cepat sehingga proses pelayanan administrasi kepada warga menjadi lebih efisien dibandingkan

penyimpanan arsip secara manual.

>
Sistem Warga

Data Warga RW 28 Ketus RW 028

A B 0T N
Deta semea wargs W 00

Daftar Data Warga oo m

No. RT RN Mo KX K Noms A o Agams Tangom Labir  Saatun Mewargs

1 ' - 2% 012 P00 P JAUNG i S e

Tampilan halaman data warga

Fitur Keuangan mendukung proses pencatatan kas masuk dan kas keluar secara digital sehingga

riwayat transaksi terdokumentasi dengan lebih sistematis. Pengurus RW juga dapat memantau kondisi
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keuangan secara berkala tanpa harus melakukan rekapitulasi ulang dari dokumen pencatatan manual.

Sistem Warga

Daftar Keuangan

Tampilan halaman keuangan

Fitur Turan Rukem (Rukun Kematian) digunakan untuk mendukung pengelolaan data pembayaran
furan warga di lingkungan RW 28. Fitur ini memudahkan pengurus dalam melakukan pencatatan,
pemantauan status pembayaran, serta penyimpanan data iuran secara lebih rapi dan terorganisir. Dengan
adanya fitur ini, proses administrasi iuran dapat dilakukan secara lebih efektif dibandingkan pencatatan
secara manual. Status pembayaran dapat dipantau secara langsung sehingga membantu pengurus dalam

mengetahui warga yang telah maupun belum melakukan pembayaran.

Sistem Warga
- v luran Rukem RW 028

Kokoks ke wran naks w A KW

Tampilan halaman data iuran rukem
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Fitur Data Warga Meninggal digunakan untuk mendukung pencatatan dan pengarsipan data warga
yang meninggal dunia. Fitur ini membantu pengurus RW dalam menyimpan data secara lebih terorganisir
sehingga informasi dapat diakses kembali apabila diperlukan untuk kebutuhan administrasi maupun
pelaporan. Data yang tersimpan dalam sistem memudahkan proses penelusuran kembali informasi ketika

diperlukan untuk kebutuhan administrasi maupun pelaporan.

Sistem Warga

S WARGA MENINGOAL RW 28

Data Warga Meninggal

B an~ - B uome D oS 6 w vam

Tampilan halaman data warga meninggal

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan sosialisasi, praktik penggunaan website, serta diskusi
setelah pelatihan, implementasi website administrasi berbasis spreadsheer menunjukkan bahwa sistem dapat
dioperasikan dengan baik oleh peserta setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Hasil evaluasi juga
menunjukkan bahwa website dinilai mampu membantu proses pencatatan, penyimpanan, dan pengelolaan

data administrasi secara lebih terstruktur dibandingkan metode manual yang sebelumnya digunakan.

Hasil Evaluasi Implementasi Website

Akses sistem Seluruh peserta berhasil login menggunakan akun yang telah disediakan

Penggunaan fitur Seluruh peserta berhasil mencoba fitur Dashboard, Data Warga,
Keuangan, Iuran Rukem, dan Data Warga Meninggal selama praktik

Pemahaman sistem Peserta mampu mengikuti alur penggunaan website sesuai panduan dan
pendampingan yang diberikan

Respons peserta Peserta menilai website mempermudah proses pencatatan, pencarian,
dan pembaruan data dibandingkan metode manual

Pendampingan Sebagian peserta masih memerlukan pendampingan pada tahap awal
penggunaan, terutama saat memahami alur pengelolaan data
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Berdasarkan hasil evaluasi, seluruh peserta mampu mengakses sistem, memahami alur penggunaan,
serta mencoba seluruh fitur utama yang tersedia setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Seluruh peserta
mampu mengakses sistem, memahami alur penggunaan, serta mencoba seluruh fitur utama yang tersedia.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pelatthan yang memadukan penyampaian materi,
demonstrasi, praktik langsung, dan pendampingan telah sesuai dengan karakteristik peserta. Meskipun
demikian, beberapa peserta masih memerlukan pendampingan pada tahap awal penggunaan sistem,
terutama untuk membiasakan diri dengan alur pengelolaan data secara digital. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses adaptasi terhadap sistem baru tetap memerlukan pendampingan, namun secara
umum peserta tetap mampu mengoperasikan fitur-fitur utama website setelah memperoleh pendampingan

selama kegiatan.

Selama proses implementasi, tantangan yang dihadapi terutama berkaitan dengan proses adaptasi
peserta terhadap sistem administrasi berbasis digital. Sebagian peserta masih memerlukan pendampingan
ketika pertama kali melakukan pengelolaan data melalui website karena sebelumnya terbiasa menggunakan
pencatatan secara manual. Untuk mengatasi kondisi tersebut, tim pengabdian memberikan demonstrasi
penggunaan sistem, pendampingan secara langsung selama sesi praktik, serta kesempatan kepada peserta
untuk mencoba setiap fitur secara bertahap. Pendekatan tersebut membantu peserta memahami alur
penggunaan website sehingga seluruh peserta mampu mengoperasikan fitur-fitur utama sistem pada akhir

kegiatan.

Selain keterampilan dalam mengoperasikan website, kegiatan sosialisasi juga meningkatkan
pemahaman peserta mengenai pentingnya digitalisasi administrasi dalam mendukung pelayanan masyarakat.
Melalui materi yang disampaikan oleh dosen pembimbing lapangan, peserta memperoleh wawasan
mengenai pemanfaatan Google Spreadsheet dan Google Apps Seript sebagal solusi pengelolaan administrasi
yang lebih efektif, terstruktur, dan mudah diakses. Pemahaman tersebut diharapkan dapat mendorong
peserta untuk memanfaatkan website administrasi secara berkelanjutan sebagai bagian dari upaya

meningkatkan efektivitas pengelolaan administrasi di lingkungan RW 028.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa website administrasi berbasis spreadsheetr memberikan
kemudahan dalam proses pengelolaan administrasi di lingkungan RW 028. Sebelum kegiatan dilaksanakan,
proses pencatatan, penyimpanan, dan pencarian data masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan
waktu yang lebih lama ketika data diperlukan. Setelah website diperkenalkan dan digunakan dalam sesi
praktik, pengurus RW memahami bahwa data administrasi dapat dikelola dalam satu sistem yang terintegrasi
sehingga proses pencarian, pembaruan, dan pemantauan data menjadi lebih mudah. Meskipun efektivitas
penggunaan sistem dalam jangka panjang belum dapat diukur karena implementasi masih berada pada tahap
awal, hasil observasi menunjukkan bahwa website memiliki potensi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan administrasi apabila dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh pengurus RW. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Mustika et al. (2021) yang menyatakan bahwa sistem informasi administrasi

kependudukan mampu membantu proses pengelolaan data masyarakat menjadi lebih cepat, tepat, praktis,
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dan efisien, serta memudahkan penyimpanan maupun pencarian data ketika diperlukan.

Temuan tersebut juga memperkuat hasil penelitian Sakir (2024) yang menjelaskan bahwa
pemanfaatan teknologi informasi berbasis website berperan penting dalam meningkatkan kualitas pelayanan
administrasi serta mendukung efisiensi pengelolaan administrasi. Sejalan dengan itu, Fadli dan Wolo (2023)
menyatakan bahwa website sebagai media sistem informasi mampu memperluas akses informasi serta
mendukung proses administrasi yang sebelumnya dilakukan secara manual menjadi lebih efektif dan mudah.
Pada kegiatan pengabdian ini, website dikembangkan menggunakan Google Spreadsheer dan Google Apps
Seript sehingga lebih sederhana, mudah dikelola, serta dapat disesuaikan dengan kebutuhan administrasi RW

tanpa memerlukan infrastruktur sistem yang kompleks.

Selain memberikan kemudahan dalam pengelolaan administrasi, kegiatan pengabdian ini juga
meningkatkan pemahaman pengurus RW mengenai pemanfaatan teknologi informasi dalam mendukung
pelayanan kepada masyarakat. Melalui sosialisasi, praktik langsung, dan pendampingan, peserta memperoleh
pengalaman awal dalam mengoperasikan sistem administrasi berbasis digital sehingga memiliki kesiapan
untuk menerapkan website tersebut secara mandiri. Sebagai bentuk keberlanjutan program, hak akses
pengelolaan website telah diserahkan kepada pengurus RW dan tim pengabdian tetap membuka komunikasi
apabila diperlukan konsultasi maupun pendampingan lanjutan selama proses implementasi. Meskipun
implementasi sistem masih berada pada tahap awal, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan yang dilakukan mampu mendukung proses adaptasi pengguna serta menjadi langkah awal
dalam mendukung transformasi pengelolaan administrasi yang lebih efektif, terstruktur, dan berkelanjutan

di lingkungan RW 028 melalui pemanfaatan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui pengembangan, sosialisasi, dan pelatihan website
administrasi berbasis spreadsheer di RW 028 Perumahan Alamanda Regency, Desa Karangsatria, Kecamatan
Tambun Utara, Kabupaten Bekasi telah terlaksana dengan baik. Website yang dikembangkan dirancang
sesuai dengan kebutuhan administrasi pengurus RW sehingga mampu mendukung pengelolaan data warga,
administrasi keuangan, iuran rukem, serta data pendukung lainnya secara lebih terstruktur. Implementasi
sistem menunjukkan bahwa website dapat digunakan sebagai media pendukung digitalisasi administrasi di

lingkungan RW.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh peserta mampu mengakses sistem, memahami alur
penggunaan website, serta mencoba seluruh fitur utama setelah mengikuti sosialisasi dan pelatihan. Website
juga dinilai membantu proses pencatatan, penyimpanan, pencarian, dan pembaruan data administrasi
sehingga pengelolaan administrasi RW menjadi lebih terstruktur dibandingkan dengan metode manual yang
sebelumnya digunakan. Selain meningkatkan kemampuan peserta dalam mengoperasikan sistem, kegiatan
ini juga meningkatkan pemahaman pengurus RW mengenai pentingnya digitalisasi administrasi dalam

mendukung pelayanan kepada masyarakat.
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Sebagai bentuk keberlanjutan program, hak akses pengelolaan website telah diserahkan kepada
pengurus RW sehingga sistem dapat dimanfaatkan secara mandiri dalam kegiatan administrasi sehari-hari.
Tim pengabdian juga tetap membuka komunikasi apabila diperlukan konsultasi maupun pendampingan
lanjutan selama proses implementasi. Dengan demikian, website diharapkan dapat terus dimanfaatkan dan

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan administrasi di lingkungan RW 028.

Ke depan, website administrasi berbasis spreadsheet ini berpotensi untuk dikembangkan dengan
penambahan fitur sesuai kebutuhan pengguna serta diterapkan pada lingkungan RW lain yang memiliki
karakteristik administrasi serupa. Selain itu, sistem juga dapat dikembangkan pada tingkat desa atau
kelurahan sebagai bagian dari upaya mendukung transformasi digital dalam pengelolaan administrasi

masyarakat secara lebih luas.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Bhayangkara Jakarta Raya atas dukungan yang
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